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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh modal kerja, likuiditas dan 
leverage terhadap profitabilitas secara simultan dan parsial. Variabel dependen pada penelitian ini 
adalah profitabilitas yang diproksikan oleh Return on Assets. Sedangkan variabel independen pada 
penelitian ini adalah Modal kerja yang dicerminkan oleh perputaran modal kerja, Likuiditas yang 
diproksikan oleh Current Ratio serta Leverage yang diproksikan dengan Debt to Equity Ratio. Subjek 
penelitian dalam penelitian ini adalah kantor wilayah III PT Pegadaian (Persero) Palembang. Jenis 
data dalam penelitian ini adalah data sekunder yaitu data laporan keuangan Kantor Wilayah III PT 
Pegadaian Palembang. Pengujian dalam penelitian ini menggunakan aplikasi SPSS versi 21. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa secara simultan bahwa modal kerja, likuiditas serta leverage 
berpengaruh signifikan terhadap  profitabilitas di Kanwil III PT Pegadaian Palembang. Secara parsial 
modal kerja dan leverage berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas di Kanwil III PT Pegadaian 
Palembang sedangkan likuiditas tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap profitabilitas di Kanwil 
III PT Pegadaian Palembang. 
 
Kata kunci: Modal kerja, Likuiditas, Leverage,Profitabilitas 
 
Abstract 
This study aims to determine how the influence of working capital, liquidity and leverage 
to profitability simultaneously and partially. Dependent variable in this research is 
profitability which is proxied by Return on Assets. While the independent variable in this 
study is working capital is reflected by working capital turnover, liquidity proxied by 
Current Ratio and Leverage proxied with Debt to Equity Ratio. Research subjects in this 
study is the office area III PT Pegadaian (Persero) Palembang. The type of data in this study 
is secondary data that is financial report of Regional Office III PT Pegadaian Palembang. 
Tests in this study using SPSS application version 21. The results of this study indicate that 
simultaneously that working capital, liquidity and leverage have a significant effect on 
profitability in Regional Office III PT Pegadaian Palembang. Partially working capital and 
leverage have a significant effect on profitability in Regional Office III of PT Pegadaian 
Palembang, while liquidity does not have significant influence on profitability in Regional 
Office III of PT Pegadaian Palembang. 
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1. Pendahuluan 
 
Pegadaian sebagai Badan Usaha Milik Negara, yang merupakan satu-satunya lembaga formal 
di Indonesia yang berdasarkan hukum dan diperbolehkan melakukan pembiayaan dengan bentuk 
penyaluran kredit atas dasar hukum gadai. Pegadaian ialah suatu lembaga keuangan tetapi bukan 
bank yang memberikan kredit kepada masyarakat dengan cara khusus yakni hukum gadai. Menurut 
hukum gadai, calon peminjam memiliki kewajiban untuk menyerahkan harta yang dimiliki sebagai 
jaminan kepada pihak pegadaian. Dalam hukum gadai, jika batas waktu pemberian pinjaman yang 
ditentukan telah habis dan peminjam tidak juga menebus jaminannya maka pembelian hak kepada 
pengadaian untuk melakukan penjualan atau lelang atas jaminan tersebut dapat dilakukan. 
 
Pertumbuhan jumlah nasabah pegadaian yang terus meningkat dari tahun 2012 sebanyak 
5.885.454 orang sampai tahun 2016 sebanyak 8.907.368 orang. Artinya kebutuhan kredit masyarakat 
meningkat setiap tahun sehingga dapat mendorong kinerja pegadaian. Selain pertumbuhan nasabah, 
kinerja pegadaian juga dapat dilihat dari peningkatan jumlah laba bersih 14,02% dari tahun 
sebelumnya yaitu sebesar Rp. 271,8 miliar. Artinya kinerja pegadaian dapat dilihat dari pertumbuhan 
jumlah nasabah dan juga tingkat profitabilitasnya. 
 
Tingkat profitabilitas perusahaan yang meningkat akan mendorong tercapainya perusahaan 
mewujudkan tujuannya yaitu memperkaya para pemegang saham. Profitabilitas perusahaan dapat 
diproksikan dengan Return on Assets (ROA). ROA merupakan rasio yang menunjukkan hasil (return) 
atas penggunaan aset perusahaan dalam menciptakan laba bersih. Dengan kata lain, rasio ini 
digunakan untuk mengukur seberapa besar jumlah laba bersih yang akan dihasilkan dari setiap rupiah 
dana yang tertanam dalam total aset Kasmir (2015, h.201). 
 
Ada beberapa variabel yang dapat memengaruhi rasio profitabilitas, salah satunya modal kerja. 
Modal kerja merupakan modal yang digunakaan untuk melakukan kegiatan operasi perusahaan. 
Modal kerja diartikan sebagai investasi yang ditanamkan dalam aktiva lancar atau aktiva jangka 
pendek, seperti kas, bank, surat-surat berharga,piutang,persediaan dan aktiva lancar. Kasmir (2012, 
h.250). Perputaran modal kerja (net working capital turn over) adalah salah satu rasio yang 
digunakaan untuk mengukur atau menilai keefektifan modal kerja perusahaan selama periode 
tertentu. Artinya seberapa banyak modal kerja perusahaan berputar suatu periode tertentu atau dalam 
suatu periode. Rasio ini diukur dengan membandingkan penjualan dengan modal kerja atau dengan 
modal kerja rata-rata. 
 
Selain modal kerja, variabel Leverage juga memberikam pengaruh terhadap tingkat 
profitabilitas. Leverage menurut Fahmi (2016: hal.72) adalah rasio untuk mengukur seberapa besar 
perusahaan dibiayai dengan utang.  Leverage diproksikan oleh Debt to Equity Ratio (DER). DER 
merupakan rasio yang digunakan untuk menilai utang dengan ekuitas. Kasmir (2015, h.158). 
Menurut Harahap (2013) Debt to Equity Ratio merupakan rasio yang digunakan untuk menghitung 
utang dan modal, yang dapat menutupi utang-utang kepada pihak luar. Apabila perusahaan memiliki 
modal sendiri yang jumlahnya besar dalam melakukan kegiatan operasionalnya maka perusahaan 
akan meminimalisir pinjaman pada pihak lain. Artinya perusahaan dapat mengurangi beban bunga 
yang berasal dari pinjaman sehingga laba bersih akan naik sebaliknya jika perusahaan memiliki 
jumlah pinjaman lebih besar dari modal sendiri maka laba yang diterima perusahaan akan berkurang 
karena menanggung besarnya pinjaman. 
 
Dalam penelitian ini variabel Modal kerja diproksikan dengan perputaran modal kerja, 
Likuiditas diproksikan dengan Current Ratio dan Leverage dicerminkan oleh  Debt to equity ratio 
akan dipergunakan sebagai variabel- variabel bebas yang berpengaruh terhadap profitabilitas, dimana 
profitabilitas merupakan variabel terikat yang diproksikan dengan  Return on assets (ROA). 
 
Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk meneliti Analisis Pengaruh Modal 
Kerja, Likuiditas dan Leverage terhadap Profitabilitas (Studi Kasus pada PT Pegadaian (Persero) 
Kantor Wilayah Palembang.   
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2. Landasan Teori 
 
Menurut Kasmir (2012; hal 104) Rasio keuangan merupakan kegiatan membandingkan angka-
angka yang ada dalam laporan keuangan dengan cara membagi satu angka dengan angka lainnya. 
Perbandingan dapat dilakukan antara satu komponen dengan komponen dalam satu laporan keuangan 
atau antarkomponen yang ada di antara laporan keuangan. 
 
Menurut Irham Fahmi (2016: hal. 80), rasio profitabilitas adalah rasio yang mengukur efektivitas 
manajemen  secara keseluruhan yang ditunjukan oleh besar kecilnya tingkat keuntungan yang 
diperoleh dalam hubungannya dengan penjualan maupun investasi. Semakin baik rasio profitabilitas 
maka semakin baik menggambarkan kemampuan tingginya perolehan keuntungan perusahaan. 
Menurut Akbar dan Africano (2017), profitabilitas adalah kemampuan perusahaan memperoleh laba 
dalam hubungannya dengan penjualan, total aktiva maupun modal sendiri. 
 
Menurut Kasmir (2012, hal 201) Return On Assets (ROA) adalah rasio yang menunjukkan hasil 
(return) atas jumlah aktiva yang digunakan dalam perusahaan. Selain itu ROA memberikan ukuran 
yang lebih baik atas profitabilitas perusahaan karena menunjukan efektivitas manajemen dalam 
menggunakan aktiva untuk memperoleh pendapatan. ROA menurut Akbar dan Africano (2017) adalah 
rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan menghasilkan laba dari aktiva yang digunakan.  
 
Modal kerja merupakan modal yang digunakaan untuk melakukan kegiatan operasi perusahaan. 
Modal kerja diartikan sebagai investasi yang ditanamkan dalam aktiva lancar atau aktiva jangka 
pendek, seperti kas, bank, surat-surat berharga, piutang, persediaan dan aktiva lancar. Kasmir (2012, 
h.250). 
 
Rasio leverage menurut Irham Fahmi (2016; hal. 72) adalah mengukur seberapa besar 
perusahaan dibiayai dengan utang. Penggunaan utang yang terlalu tinggi akan membahayakan 
perusahaan karena perusahaan akan masuk dalam kategori extreme leverage (utang ekstrim) yaitu 
perusahaan terjebak dalam tingkat utang yang tinggi dan sulit untuk melepaskan beban utang tersebut. 
Menurut Harahap (2013) leverage adalah rasio yang menggambarkan hubungan antara utang 
perusahaan terhadap modal, rasio ini dapat melihat seberapa jauh perusahaan dibiayai oleh utang atau 
pihak luar dengan kemampuan perusahaan yang digambarkan oleh modal. Menurut Akbar dan 
Africano (2017) Financial Leverage menunjukkan proporsi atau penggunan utang untuk membiayai 
investasinya. 
 
Kerangka Pemikiran yang digunakan di dalam penelitian sebagai berikut: 
 
 
                                                                                         
 
 
 
                                              
                                         
                                             Keterangan: 
   Simultan : 
   Parsial     :  
 
      
 Sumber : Peneliti, 2017 
Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 
Modal Kerja  
 
Leverage 
 
Profitabilitas 
Likuiditas 
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Gambar 2.1., kerangka pikir penelitian yang menjelaskan adanya hubungan variabel Independen 
(Modal Kerja, Likuiditas dan Leverage) terhadap variabel dependent (Profitabilitas) baik secara parsial 
maupun simultan 
  
3. Metodologi Penelitian 
 
Jenis penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian Assosiatif 
(kausalitas) dengan pendekatan kuantitatif yaitu untuk membuktikan hubungan antara variabel modal 
kerja, likuiditas dan leverage terhadap profitabilitas. 
 
Objek penelitian yang diteliti disini adalah menganalisis pengaruh variabel-variabel 
perputaran modal kerja, current ratio dan debt to equity ratio serta ROA. Subjek penelitian 
adalah PT. Pegadaian (Persero) Kantor Wilayah Palembang. 
. 
Dalam penelitian ini data yang digunakan merupakan data sekunder karena data yang 
dipergunakan atau  diuji merupakan data historis perusahaan yaitu berupa Laporan Keuangan PT. 
Pegadaian (Persero) Kantor Wilayah Palembang. Pada penelitian ini teknik pengumpulan data yang 
digunakan adalah dokumentasi. Pengolahan data dengan persamaan regresi linear berganda, uji asumsi 
klasik serta uji t dan uji F.  
 
4. Hasil dan Pembahasan 
 
Hasil pengolahan data yang sudah dilakukan terhadap variabel bebas dan variabel terikat dapat 
dilihat berdasarkan tabel 4.1 
 
Tabel 4.1 
Hasil Analisis Keuangan 
 
Periode Perputaran 
Modal Kerja 
Current 
Ratio 
Debt to Equity 
Ratio 
Return on 
Assets 
Sep-14 18,827 % 42,86307 24,667 % 32,728 % 
Okt-14 20,758 % 39,44669 26,364 % 36,149 % 
Nov-14 22,572 % 41,68935 23,443 % 41,006 % 
Des-14 25,050 % 56,87976 18,644 % 41,095 % 
Jan-15 2,405 % 83,27016 22,686 % 11,419 % 
Feb-15 4,458 % 91,52922 20,720 % 18,101 % 
Mar-15 6,735 % 86,18245 19,639 % 26,060 % 
Apr-15 8,912 % 99,89853 16,615 % 32,880 % 
Mei-15 11,120 % 141,60308 11,691 % 40,827 % 
Jun-15 13,274 % 176,51709 10,068 % 43,228 % 
Jul-15 16,574 % 214,93729 8,482 % 46,199 % 
Agu-15 18,717 % 172,29436 8,690 % 49,436 % 
Periode Perputaran 
Modal Kerja 
Current 
Ratio 
Debt to Equity 
Ratio 
Return on 
Assets 
Sep-15 20,996 % 232,05778 7,005 % 53,216 % 
Okt-15 23,130 % 244,54801 6,781 % 55,857 % 
Nov-15 25,102 % 223,89849 7,147 % 57,783 % 
Des-15 28,149 % 57,99481 16,901 % 52,412 % 
Jan-16 2,305 % 77,18726 31,754 % 10,503 % 
Feb-16 4,385 % 88,94858 26,243 % 18,697 % 
Mar-16 6,647 % 83,21491 17,389 % 27,191 % 
Apr-16 8,852 % 73,34949 18,778 % 32,005 % 
Mei-16 10,997 % 58,45311 21,418 % 36,599 % 
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Jun-16 13,713 % 64,13361 17,942 % 38,849 % 
Jul-16 16,237 % 63,25961 17,570 % 41,486 % 
Agu-16 18,676 % 60,92885 16,340 % 47,553 % 
Sep-16 20,738 % 44,66397 21,377 % 48,072 % 
Okt-16 22,656 % 46,30789 19,024 % 51,464 % 
Nov-16 24,659 % 48,85728 16,834 % 54,182 % 
Des-16 27,206 % 54,34389 13,125 % 44,968 % 
Jan-17 2,247 % 61,37261 21,748 % 8,104 % 
Feb-17 4,280 % 56,79929 22,094 % 14,241 % 
Mar-17 6,623 % 51,45093 22,469 % 20,940 % 
Apr-17 8,790 % 53,30486 18,865 % 27,393 % 
Mei-17 11,033 % 52,23163 18,173 % 32,572 % 
Jun-17 14,130 % 49,14177 18,103 % 33,100 % 
Jul-17 16,337 % 62,54899 13,866 % 37,506 % 
Agu-17 18,660 % 63,59884 12,426 % 41,685 % 
Sep-17 20,553 % 67,18134 10,989 % 45,529 % 
        Sumber : Data diolah, 2017 
 
Berdasarkan tabel 4.1 , nilai perputaran modal kerja terendah terjadi pada bulan 
Januari 2017 yaitu senilai 2,247% sedangkan untuk nilai tertinggi di bulan Desember 2015 
yaitu sebesar 28,149%. Selain itu nilai perputaran modal kerja selalu mengalami penurunan 
yang cukup drastis di bulan Januari. Hal ini berkaitan dengan nilai penjualan pada awal 
tahun yang rendah dikarenakan beberapa hal, salah satunya adalah minat masyarakat di awal 
tahun untuk transaksi di pegadaian turun sehingga tingkat penjualan pegadaian mengalami 
penurunan. 
Tabel 4.2 
Hasil Uji Normalitas 
 
 One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardized Residual 
N 37 
Normal Parametersa,b 
Mean ,0000000 
Std. Deviation ,04271910 
Most Extreme Differences 
Absolute ,095 
Positive ,083 
Negative -,095 
Kolmogorov-Smirnov Z ,578 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,892 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
Sumber : Data diolah, 2017 
  
Berdasarkan hasil yang ditunjukan pada tabel diatas, nilai signifikansi untuk 
unstandardize residual dari seluruh variabel independen dan dependen yang akan diuji sebesar 
0,892 yang artinya nilai ini lebih besar dari nilai alpha 0,05. Hal ini menunjukan bahwa 
variabel independen dan dependen yang digunakan normal, sehingga dapat dilakukan 
pengujian lebih lanjut karena asumsi kenormalan data telah terpenuhi. 
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Tabel 4.6 
Hasil Uji Regresi Linear Berganda 
 
Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. 
Error 
Beta 
1 
(Constant) ,272974 ,063 
 
4,351 ,000 
Perputaran Modal 
Kerja 
1,297365 ,115 ,748 11,236 ,000 
Current Ratio ,000174 ,000 ,076 ,900 ,375 
Debt to Equuity 
Ratio 
-,658091 ,215 -,289 -3,054 ,004 
a. Dependent Variable: Return on Assets 
    Sumber : Data diolah, 2017 
 
Persamaan regresi linear berganda sebagai berikut:  
           Y = 0,272974 + 1,297365 X1+ 0,000174X2 -0,658091X3  
 
Berdasarkan hasil penelitian, dengan mengambil taraf nyata (signifikansi) sebesar 5% (0.05), 
untuk konstanta diperoleh nilai signifikansi (p) sebesar 0.005 (p<0.05), maka dapat disimpulkan bahwa 
variabel X1 dan X3 memiliki konstanta berpengaruh signifikan terhadap Y, sedangkan untuk variabel 
X2 memiliki konstanta yang berpengaruh tidak signifikan karena lebih besar dari 0,05.   
 
Nilai konstanta 0,272974, artinya profitabilitas di Kantor Wilayah III PT Pegadaian (Persero) 
Palembang dapat diasumsikan bahwa dengan kondisi faktor modal kerja, likuiditas dan leverage dalam 
keadaan konstan atau tetap (0).  
 
Nilai koefisien regresi Perputaran Modal Kerja  (X1) 1,297365, dan nilai probabilitas signifikan 
t sebesar 0,000 (<0,05). Hasil ini membuktikan bahwa ROA akan dapat meningkat sebesar 1,297365 
jika faktor perputaran modal kerja meningkat satu satuan dari kondisi konstan dengan asumsi variabel 
bebas lain dari model regresi adalah tetap. 
 
Nilai koefisien regresi Current Ratio (X2) sebesar 0,000174 dan nilai probabilitas signifikan t 
sebesar 0,375 (>0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa ROA meningkat sebesar 0,000174 jika Current 
Ratio ditingkatkan 1 satuan dari kondisi konstan dengan asumsi variabel bebas lain dari model regresi 
adalah tetap.  
 
Nilai koefisien regresi Debt to Equity Ratio (X3) sebesar -0,658091 dan nilai 
probabilitas signifikan t sebesar 0,004 (<0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa ROA menurun 
sebesar  0,658091 jika faktor Debt to Equity Ratio ditingkatkan satu satuan dari kondisi 
konstan dengan asumsi variabel bebas lain dari model regresi adalah tetap. 
 
Berdasarkan pada hasil uji t (parsial) yang telah dilakukan, perputaran modal kerja memiliki 
nilai koefisien positif dan signifikan terhadap ROA, semakin tinggi nilai perputaran modal kerja, maka 
semakin tinggi pula tingkat ROA.  
 
Berdasarkan hasil uji t yang dilakukan Current Ratio tidak memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap Return on Assets. Hal ini dilihat dari nilai t hitung yang memiliki nilai 
sebesar 0,900 dan t table yang memiliki nilai positif sebesar 1,692 sehingga menunjukkan 
bahwa thitung < ttabel sehingga tidak memiliki pengaruh, dan tingkat signifikan lebih besar dari 
0,05. 
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Berdasarkan hasil uji t yang dilakukan Debt to equity ratio memiliki nilai koefisien negatif dan 
signifikan terhadap Return on assets. Hal ini dilihat dari nilai thitung yang memiliki nilai negatif sebesar 
3,045 dan ttabel yang memiliki nilai positif sebesar 1,692 sehingga menunjukkan bahwa thitung > ttabel 
sehingga memiliki pengaruh, dan tingkat signifikan lebih kecil dari 0,05.   
 
Hasil uji hipotesis menunjukkan nilai fhitung  sebesar 99,320 dengan signifikan sebesar 0,000  nilai 
signifikan tersebut lebih kecil dari 0,05 sehingga hal tersebut menunjukkan bahwa variabel perputaran 
modal kerja, current ratio dan debt to equity ratio berpengaruh secara simultan terhadap return on 
assets. Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian Chen dan Oetomo (2016) yang menyatakan 
variabel leverage, likuiditas dan perputaran modal kerja berpengaruh terhadap profitabilitas secara 
bersama sama. Hasil penelitian ini menunjukkan dengan manajemen modal kerja yang baik, dan 
dibantu dengan pengelolaan nilai aktiva lancar agar dapat membiayai hutang lancar atau hutang jangka 
pendek serta manajemen hutang dimana nilai rasio hutang yang baik ketika proporsi modal sendiri atau 
ekuitas lebih besar dibandingkan dengan nilai hutang, jika ketiga aspek ini dijalankan secara bersamaan 
akan berdampak pada peningkatan  profitabilitas perusahaan. 
 
 
5. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Berdasarkan pegujian regresi linear berganda, dihasilakan persamaan dengan nilai konstanta 
bernilai 0,272974 yang artinya jika variabel bebas dalam keadaan konstan (0) maka variabel terikat 
memiliki nilai 0,272974. Sedangkan untuk perputaran modal kerja (X1) dan Current Ratio (X2) 
memiliki nilai koefisien 1,297365 dan 0,000174 yang berarti jika X1 mengalami kenaikan satu satuan 
maka profitabilitas (Y) akan mengalami kenaikan sebesar 1,297365 sama halny dengan variabel X2 
jika mengalami kenaikan satu satuan maka profitabilitas akan mengalami kenaikan sebesar 0,000174. 
Berbeda dengan variabel Debt to equity ratio jika mengalami kenaikan satu satuan maka profitabilitas 
akan menurun sebesar nilai koefisien yaitu 0,658091. 
 
Berdasarkan pengujian secara parsial (uji t), menunjukan bahwa  (X1) terhadap profitabilitas 
(Y) secara parsial memiliki pengaruh positif yang signifikan, dengan adanya manajemen modal kerja 
dapat membantu peningkatan nilai profitabilitas di Kantor wilayah PT Pegadaian Palembang. 
Likuiditas (X2) terhadap Profitabilitas (Y) secara parsial tidak memiliki pengaruh signifikan. Hal ini 
dikarenakan nilai aktiva yang digunakan untuk transaksi berasal dari aktiva tetap saja sementara aktiva 
lancar tidak memiliki dampak yang signifikan jika secara parsial terhadap profitabilitas. Leverage (X3) 
terhadap Profitabilitas (Y) secara parsial memiliki pengaruh negatif yang signifikan. Pengelolaan nilai 
hutang yang lebih kecil dibandingkan ekuitas yang dimiliki perusahaan akan memberikan dampak pada 
peningkatan profitabilitas. Sedangkan pengujian secara silmutan (uji f), menunjukan bahwa variabel 
Modal Kerja (X1), Likuiditas (X2) dan Leverage (X3) berpengaruh secara simultan terhadap 
Profitabilitas (Y). Hal ini berdasarkan pada hasil pengujian dimana nilai 𝑓ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑓𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 99.320 
> 2,88 dengan signifikansi 0,000 < dari 0,05 
 
Saran yang dapat  diberikan dalam penelitian yaitu;  Petama bagi PT Pegaidaian sebaiknya 
memperhatikan pengelolaan modal kerja yang efektif dan efisien sehingg laba yang ingin dicapai dapat 
terpenuhi. Selain dari sisi modal kerja perusahaan dapat melakukan manajemen hutang dimana nilai 
hutang sebaiknya lebih kecil dibandingkan ekuitas yang dimiliki oleh perusahaan. Dengan pengelolaan 
modal kerja dan  hutang serta aktiva lancar yang dilakukan dengan baik secara bersama sama 
diharapkan pencapaian laba yang optimal dan tingkat profitailitas yang tinggi dapat tercapai. Kedua, 
bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperluas penelitian bukan hanya terbatas pada Kantor 
Wilayah PT Pegadaian (Persero) Palembang saja sehingga hasil data yang didapat lebih representative 
dan juga peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambahkan variabel-variabel independen yang lain 
yang dapat mempengaruhi profitabilitas serta memperbanyak sampel. 
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